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ABSTRAK

Nama : Mila Salsabila

NIM : 200209092

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Berbantuan Alat

Peraga Tabel Perkalian Pintar untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas IV MIN 16 Aceh Selatan

Pembimbing | : Irwandi, S.Pd.l.,, M.A.
Kata Kunci : Model Jigsaw,/Alat Peraga Tabel Perkalian Pintar, Hasil
Belajar.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di kelas IV MIN 16
Aceh Selatan menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa masih rendah
karena kurangnya keaktifan dan minat siswa dalam pembelajaran matematika. Oleh
karena itu, perlu adanya penerapan model pembelajaran jigsaw. berbantuan alat
peraga tabel perkalian pintar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan aktivitas guru pada saat mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw berbantuan alat peraga tabel
perkalian pintar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV MIN 16 Aceh
Selatan (2) Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa pada saat belajar menggunakan
model pembelajaran jigsaw berbantuan alat peraga tabel perkalian pintar terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas 1V MIN 16 Aceh Selatan. (3) Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa terhadap penerapan model
pembelajaran jigsaw berbantuan = alat peraga tabel perkalian pintar pada
pembelajaran matematika siswa kelas IV MIN 16 Aceh Selatan. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian-ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
subjek penelitian yaitu siswa kelas 1V yang berjumlah 10 siswa. Teknik
pengumpulan“data dilakukan melalui ‘observasi dan tes. Teknik analisis data
menggunakan rumus statistik deskriptif sesuai dengan kriteria keberhasilan yang
telah ditentukan. Hasil penelitian aktivitas guru pada siklus I yaitu 68,18%, siklus
ke Il meningkat menjadi 80,68%. Hasil penelitian aktivitas siswa pada siklus I yaitu
67,04%, siklus Il meningkat menjadi 82,95%. Adapun mengenai hasil belajar siswa
pada siklus | mencapai persentase sebesar 60%, siklus Il meningkat menjadi 80%
dan sudah memenuhi ketuntasan klasikal. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran jigsaw berbantuan alat peraga tabel
perkalian pintar dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa serta hasil
belajar siswa dikelas IV MIN 16 Aceh Selatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika memupuk pengembangan kemampuan berpikir
kritis, logis, sistematis, cermat dan bersikap objektif serta terbuka dalam
menghadapi berbagai permasalahan. Matematika memainkan peran strategi dalam
mengembangkan pemikiran yang jernih dan logis.> Lebih jauh lagi, matematika
merupakan ilmu yang berperan penting dalam meningkatkan daya pikir manusia.

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013), pembelajaran
matematika/ harus bertujuan untuk meningkatkan kapasitas intelektual siswa,
keterampilan memecahkan masalah, hasil belajar yang tinggi, keterampilan
komunikasi dan pengembangan karakter. Mengajarkan siswa tentang dasar-dasar
angka,  aritmatika, pengukuran dan“wluas merupakan tujuan pembelajaran
matematika di tingkat sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah. Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah dasar. Pada mata pelajaran
matematika terdapat materi pelajaran yang. saling berkaitan dengan mata pelajaran
lainnya di sekolah dasar. Hal inifmenunjukkan bahwa matematika dapat diterapkan
di berbagai bidang dan bukan hanya sekadar mengetahui cara berhitung, tetapi juga
dapat diterapkan pada mata pelajaran lainnya.

Hasil belajar matematika siswa yang maksimal belum mendukung nilai

pembelajaran matematika di sekolah dasar.? Pendekatan pembelajaran dan media

LE. T. Russeffendi, dkk. “Pendidikan matematika 3”, (Jakarta: Depdikbut, 1991), hal
23.

ZRien Anitra. “Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran Matematika
di Sekolah Dasa”r, (Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia). Vol 6, No. 1 Maret 2021.



yang digunakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kunci pembelajaran
matematika yang baik. Efektivitas proses belajar mengajar menentukan tercapai
atau tidaknya tujuan pembelajaran. Baik model pembelajaran maupun media
membantu meningkatkan standar pembelajaran matematika.

Dalam matematika, pembelajaran langsung biasanya berpusat pada guru,
yang membuat siswa merasa bosan. Saat belajar matematika, siswa mungkin
merasa tidak nyaman karena metode pembelajaran konvensional. Kegembiraan
belajar di kelas justru akan hilang dengan pembelajaran matematika yang
membosankans Dalam pembelajaran matematika di ‘sekolah dasar, diperlukan
model dan media yang tepat agar hasil belajar siswa meningkat. Model
pembelajaran berfungsi sebagai kerangka konseptual yang menjadi pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan media merupakan alat bantu yang digunakan
guru untuk berkomunikasi dengan siswa.

Model pembelajaran jigsaw merupakan salah satu model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif. di dalam.pembelajaran dan melatih siswa bekerja
sama dalam sebuah kelompok. Setama proses berlangsung, terdapat kelompok asal
yang heterogen dan kemudian dibentuk lagi menjadi_kelompok ahli, kemudian
saling berbagi informasi kepada teman-teman yang membahas topik lain di dalam
kelompok asal. Oleh karena itu, pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat
mengikuti fase-fase model pembelajaran jigsaw. * Seperti halnya penelitian yang

dilakukan oleh Nurul Suparni, penerapan model jigsaw secara signifikan

3Rien Anitra. “Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran Matematika
di Sekolah Dasa”r, (Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia). Vol 6, No. 1 Maret 2021.



meningkatkan hasil belajar siswa kelas V sebesar 2,5%.* Penelitian juga dilakukan
oleh Ulfah Damayanti yang menggunakan pendekatan eskperimen menunjukkan
indikator penilaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw, dengan kata lain metode kooperatif tipe jigsaw memiliki
kategori cukup berhasil terhadap hasil belajar.> Penelitian yang dilakukan oleh
Veridiana Sartika Dewi menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa terhadap
pembelajaran operasi hitung bilangan bulat.ecampuran pada siswa kelas V SDN 2
Temedak Merat Kabupaten Sekadau dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipejigsaw. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya peningkatan dari siklus
I ke siklus 1 sebesar 0,85%.°

Tabel perkalian pintar adalah alternatif untuk mempermudah operasi
perkalian, membantu menyelesaikan masalah perkalian secara efektif.” Salah satu
alat bantu pembelajaran matematikauntuk perkalian'duadigit atau tiga digit, seperti
12 x 15, 45x.23, 135 x 251, 645 x 335 dan masih banyak lagi. Tabel perkalian
pintar memudahkan operasi perkalian_dasar dengan cepat. Tujuan media tabel
perkalian pintar untuk memudahkan-siswa dalam mengerjakan perkalian. Media

tabel perkalian pintar dimaksudkan agar siswa lebih mudah mengerjakan bilangan-

4 Nurul Suparni, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas V Sd Negeri 1 Metro Timur”. Fakultas Keguruan dan IIimu
Pendidikan. Universitas Lampung, 2017.

> Ulfah Damayanti, “pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 2 Banarjoyo”, Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas IAIN Metro Lampung.
2020.

® Veridiana Sartika Dewi, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Di Kelas V Sd. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Tanjungpura Pontianak.

" Ferry Muhammad Firdaus, “Pengaruh Teknik Takalintar Terhadap Kemampuan Proses
Kognitif Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Institut Pendidikan, (Jakarta: Syarif Hidayatullah State
Islamic University Jakarta, 2018), hal 446.



bilangan cadangan.® Guru harus memberikan bantuan yang tulus kepada siswa agar
mereka dapat memahami materi dengan lebih mudah. Salah satu konsep
matematika yang paling sulit dipahami, terutama saat mempelajari topik tersebut,
adalah operasi perkalian. Oleh karena itu, pembelajaran perkalian perlu dimulai di
kelas bawah karena perkalian adalah kunci matematika. Namun, penjumlahan
adalah kunci perkalian. Jadi, pengetahuan tentang penjumlahan merupakan
prasyarat untuk menguasai perkalian.

Hasil observasi peneliti terhadap siswa kelas IV MIN 16 Aceh Selatan,
diketahui bahwa kemampuan perkalian siswa masih kurang. Menyelesaikan soal
dengan bilangan yang banyak merupakan tantangan tersendiri bagi siswa.
Kurangnya minat siswa untuk mempelajari lebih dalam tentang materi pelajaran
yang sedang dipelajari merupakan bukti bahwa penggunaan model pembelajaran
masih Kkurang variatif. sehingga pembelajaran menjadi membosankan. Selain
penggunaan model, penggunaan media belajar jugaimasih terlinat kurang bervariasi
yang mengakibatkan peserta didik asik-berbicara dengan teman sebelahnya dan
tidak memperhatikan penjelasan-dari guru, hal ini dapat terungkap melalui hasil
wawancara peneliti dengan guru kelas 1V, di_mana siswa memiliki beberapa
permasalahan dalam pembelajaran. Siswa diharapkan untuk duduk, diam,
mendengarkan, mencatat dan menghafal, semata-mata bergantung pada

komunikasi satu arah yang difokuskan pada guru. Akibatnya, siswa hanya akan

8 Ulfa Fauziah, “Efektivitas Penggunaan Metode Pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) dengan Media Tabel Perkalian Pintar (TAKALINTAR”), Jurnal
Mahasiswa UNISRI, (Surakarta: Universitas Slamet Riyadi, 2018), hal 6.



mengerjakan soal LKPD atau soal pada buku paket, lingkungan belajar pun menjadi
kurang menarik. Inilah sebabnya mengapa hasil belajar siswa mungkin tetap buruk.
Guru bukanlah satu-satunya sumber ilmu pengetahuan dalam proses pembelajaran.
Sebagai peran guru, ia harus mampu mengembangkan dan menyediakan sumber
belajar tambahan guna membangun lingkungan belajar yang mendukung. Selain
peran penggiat, sumber belajar ini adalah yang dikenal sebagai distributor atau
penghubung pesan-pesan ajar yang dikembangkan dan diproduksi oleh guru, yang
biasanya disebut sebagai media pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, guru perlu melakukan evaluasi
pembelajaran matematika, terutama pada perkalian. Latihan ini merupakan langkah
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan perkalian. Peneliti berencana untuk
menggunakan model dan media yang dapat meningkatkan kemampuan perkalian
siswa berdasarkan permasalahan ini. Model pembelajaran jigsaw dan alat peraga
tabel perkalian pintar adalah salah satu conton/model dan alat peraga yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini.

Peneliti “ingin melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Jigsaw Berbantuan Alat Peraga Tabel Perkalian Pintar untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV MIN 16 Aceh
Selatan” sesuai dengan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya. Diharapkan
penelitian ini dapat mendukung aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar

mengajar.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakarang, maka rumusan masalah penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Bagaimana aktivitas guru saat mengajar menggunakan model pembelajaran
jigsaw berbantuan alat peraga tabel perkalian pintar terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas IV MIN 16 Aceh Selatan?

Bagaimana aktivitas belajar siswa saat. belajar menggunakan model
pembelajaran jigsaw berbantuan alat peraga tabel perkalian pintar terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas IV MIN 16 Aceh Selatan?

Bagaimana hasil belajar siswa terhadap penerapan model pembelajaran jigsaw
berbantuan alat peraga tabel perkalian pintar pada pembelajaran matematika

siswa kelas IV MIN 16 Aceh Selatan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, diatas,maka penelitian ini bertujuan untuk:
Untuk ‘'mendeskripsikan  aktivitas _guru pada saat mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran: jigsaw: berbantuan alat peraga tabel
perkalian pintar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV MIN 16 Aceh
Selatan.

Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa pada saat belajar menggunakan model
pembelajaran jigsaw berbantuan alat peraga tabel perkalian pintar terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas IV MIN 16 Aceh Selatan.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa terhadap penerapan model

pembelajaran jigsaw berbantuan alat peraga tabel perkalian pintar pada



pembelajaran matematika siswa kelas IV MN 16 Aceh Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, baik
secara teoritis maupun secara prakiis.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan sumbangan
pemikiran dalam mengembangkan keilmuan Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, dapat menambah dan memperluas pemahaman pikiran tentang
penerapan model pembelajaran jigsaw berbantuan alat peraga tabel perkalian
pintar untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV MIN 16
Aceh Selatan.

b. Bagi guru, sebagai acuan dan pertimbangan dalam pemilihan variasi model
pembelajaran dan pentingnya-alat;;peraga dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa.

c. Bagi siswa, diharapkan siswa dapat termotivasi agar lebih aktif dan kreatif dalam
proses pembelajaran dan mendorong semangat belajar, sehingga hasil belajar

siswa yang didapatkan akan semakin meningkat.



E. Defenisi Operasional

Adapun beberapa variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Jigsaw

Pembelajaran jigsaw merupakan salah satu variasi dari model pembelajaran
kolaboratif, yaitu proses belajar kelompok dimana setiap anggota menyumbangkan
ide, sikap, pendapat, kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya secara
bersama untuk saling meningkatkan pemahaman anggota kelompok.® Model
pembelajaran jigsaw ini juga dikenal dengan kooperatif ahli, karena setiap anggota
kelompok menghadapi masalah yang berbeda. Namun, karena masalah yang
dihadapi setiap kelompok sama, kita menyebutnya sebagai tim ahli yang dipercaya
untuk membahas masalah tersebut.

Selain itu, hasil diskusi disajikan kepada kelompok asal dan para anggotanya.
Pembelajaran kooperatif ‘dalam 'model jigsaw adalah pembelajaran yang
memotivasi siswa untuk terlibat dan saling mendukung dalam memahami materi
semaksimal mungkin.*

2. Alat Peraga Tabel Perkalian-Pintar

Tabel perkalian pintar merupakan produk penunjang pembelajaran yang

berbentuk persegi.t! Takalintar merupakan tabel perkalian yang memudahkan siswa

menghafal perkalian, dengan teknik dan metode yang sangat mudah dan pewarnaan

® Cucu pusvita, ”Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam
Meningkatkan Pemahaman Matematika Siswa SD Kelas V. Jurnal of Elementary Education, Vol
2, No. 3, 2019.

10 Isjoni, “ Cooperatif Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok”. (Bandung:
Alfabeta) 2009.

11 pudji Muljono, Kegiatan Penilaian Buku Teks Pelajaran Pendidikan Dasar dan Menengah,
Buletin BSNP 2, No. 1, 2007. 45-60



yang menarik, akan menarik perhatian siswa. Tabel perkalian pintar ini merupakan
alat bantu pembelajaran matematika yang digunakan untuk mengalikan angka
dengan dua atau tiga bilangan, seperti 12x12 atau 25x30. Alat peraga tabel
perkalian pintar berbahan utama papan triplek yang berbentuk menyerupai tabel
dan dibatasi dengan garis-garis diagonal. Tabel perkalian pintar mempercepat
operasi perkalian sederhana.

Diharapkan siswa dapat-~melakukan.. perkalian dengan mudah saat
menggunakan alat peraga tabel perkalian pintar. Dengan alat peraga tabel perkalian
pintar, diharapkan siswa tidak akan kesulitan dalam menjawab pertanyaan. Menurut
Firdaus alat peraga tabel perkalian pintar  ini sangat berguna untuk
menyederhanakan tugas berat dalam perkalian, maka dirancanglah alat perhitungan
seperti ini.*?

3. Hasil Belajar

Menurut Sudjana dalam-Jurnal dari Dani-Firmansyah, hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki siswa setelah ia mengalami proses
belajarnya.’® Nana Syaodih dalam.Jurnal.dari-Nuri Hidayati, mengatakan bahwa
hasil belajar merupakan - realisasi—atau—pemekaran—dari kecakapan-kecakapan
potensional atau kapasitas yang dimilki seseorang.}* Seorang guru tidak hanya

dituntut untuk menyampaikan ilmu atau materi kepada peserta didik, tetapi guru

12 pegi Putri Lismayana, Pengaruh Media Tabel Perkalian Pintar (TAKALINTAR) Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 11l SD Negeri 95 Palembang. Jurnal limiah PGSD FKIP
Universitas Mandiri, vol. 9, No. 3, Juli 2023

13 Dani Firmansyah, Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Minat Belajar Terhadap Hasil
Belajar Matematika, Jurnal Pendidikan UNSIKA, Vol 3, No.1, (2015), hal. 37

14 Nuri Hidayati dkk, Pembelajaran Lidimatikauntuk Meningkatkan Kemampuan Siswa SD
dalam Operasi Perkalian, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol 3, No.1 (2018), hal. 59
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juga harus membimbing siswa untuk mencapai keberhasilan dalam belajar dengan
cara melakukan evaluasi hasil belajar.

Hasil belajar merupakan perkembangan yang terjadi pada peserta didik baik
dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dilihat dari hasil akhir setelah
belajar. Hasil belajar dapat dikatakan sebagai suatu tingkat keberhasilan seorang
peserta didik terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan disekolah melalui tes.
4. Operasi Hitung Perkalian

Proses perkalian hanyalah serangkaian penjumlahan. perkalian dapat
dianggap sebagai penjumlahan berulang. Gagasan tentang tindakan perkalian
dikomunikasikan dalam tiga tahap yaitu, tahap pengenalan konsep secara konkret,
tahap pengenalan konsep semi-konkret atau semi-abstrak dan tahap pengenalan
konsep abstrak.

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah pada soal, terutama yang
berhubungan.~dengan operasi . hitung matematika dapat membantu siswa
memecahkan masalah dalam kehidupan-sehari-hari, namun faktanya tidak semua
siswa dapat memecahkan masalah pada soal matematika. Jika dikaji lebih
mendalam kesulitan belajar siswa-merupakan-masalah-yang harus ditanggulangi
sejak dini dikarenakan dapat mempengaruhi belajar siswa selanjutnya. Namun,
pada realitanya kesulitan pada pembelajaran matematika dianggap sebagai hal yang
biasa dan sudah kenyataan pada umumnya. Hal tersebut mengakibatkan kesulitan
belajar pada matematika diabaikan sehingga hasil belajar matematika siswa

semakin berkurang dan matematika menjadi mata pelajaran yang menakutkan.



